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PENDAHULUAN
Potensi perikanan atau hasil olahan laut di Desa Padelegan Kabupaten Pamekasan

sangat tinggi, karena Desa Padelegan merupakan daerah pesisir yang dimana mayoritas
mata pencaharian masyarakatnya adalah nelayan, kemudian hasil laut yang didapatkan
oleh nelayan hanya dijual kepasar tidak diproduksi sendiri oleh Masyarakat Desa
Padelegan. Nelayan di Desa Padelegan pada umumnya mengelola hasil Kebanyakan dari
hasil nelayan diolah oleh Usaha Dagang (UD) setempat yang bergerak di bidang
pengolahan hasil laut. Di tempat UD hasil laut hanya sebatas pengolahan yang dikeringkan
ikan yang didapat dari nelayan tidak diolah menjadi produk lain.

Produk unggulan pada umumnya sudah menjadi patokan atau tolok ukur tersendiri
bagi para pelanggan maupun konsumen baru.Sama halnya dengan produk hasil olahan laut
yang juga banyak para penikmatnya. Produk hasil olahan laut yang paling umum adalah
olahan ikan yang berupa ikan dalam keadaan segar, sudah dibekukan, atau berupa kerupuk.
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Produk-produk unggulan hasil laut yang ada di Desa Padelegan, untuk mengatasi
permasalahan tersebut salah satunya dengan mengembangkan industry pengolahan produk
perikanan laut berkelanjutan untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saing hasil
perikanan laut yang berdampak kepada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat nelayan diwilayah tersebut serta pendapatan daerah. Perempuan pesisir
memiliki peran yang sangat penting dalam rumah tangga dan aktivitas ekonomi.
Keterlibatan perempuan dalam aktivitas tersebut didorong karena pendapatan kepala
rumah tangga tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup. Aktivitas Perempuan tau ibu-ibu
PKK yang bisa dilakukan dalam rangka membantu ekomoni keluarga yaitu dengan
melakukan pengolahan hasil tangkapan ikan nelayan, bekerja pada usaha orang lain dan
menjadi buruh. Sehingga perempuan pesisir juga mampu menjadi salah satu pilar bagi
keluarga untuk meningkatkan perekonomian keluarga dengan menjalankan peranan
produktifnya (Wulandari et al., 2022). Pengolahan produk hasil olahan laut di Desa
Padelegan membuat beberapa pruduk unggulan diantaranya ialah krupuk ikan, Dimsum,
bakso dan masih banyak produk lainnya.

Tujuan utama dari pelatihan ini adalah meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan masyarakat Desa Padelegan dalam mengolah hasil laut, sehingga dapat
meningkatkan ekonomi kreatif dan diversifikasi usaha. Melalui pelatihan ini, masyarakat
dapat belajar tentang berbagai metode pengolahan hasil laut, termasuk cara membuat
produk olahan yang unik dan berkualitas tinggi. Produk-produk ini tidak hanya dapat
meningkatkan pendapatan individu tapi juga memperkuat struktur ekonomi lokal. Selain
itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya praktek hygienic dan sanitasi dalam pengolahan makanan. Dengan demikian,
produk olahan hasil laut yang dihasilkan dapat memenuhi standar keamanan konsumsi dan
meningkatkan reputasi produk lokal. Melihat keberhasilan program-program serupa di
lokasi lain, pelatihan hasil olahan laut oleh Tim KKNT di Desa Padelegan diharapkan
dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan ekonomi kreatif
masyarakat. Dengan demikian, Desa Padelegan dapat menjadi model desa yang mandiri
dan maju dalam mengelola sumber daya lautnya sendiri.

METODE PELAKSANAAN
Tahap kegiatan yang dilakukan pada peatihan hasil olahan laut pada ibu-ibu PKK

di Desa Padelegan:

1. Koordinasi

Koordinasi dilakukan dengan mendatangi balai Desa Padelegan menemui Kepala Desa
pada saat awal pelaksanaan kegiatan KKNT.

2. Diskusi

Diskusi dilakukan dengan tanya jawab dan saling mengungkapkan pendapat, hal ini
bertujuan untuk menyamakan persepsi dalam pelaksanaan pelatihan yang akan
dilaksanakan pada ibu-ibu PKK.

3. Penyusunan rencana kegiatan

Penyusunan rencana kegiatan dilaksanakan untuk mengetahui rencana yang akan
dilakukan pada saat pelatihan kepadaibu-ibu PKK.
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4. Pelatihan.
Pelatihan pengolahan hasil olahan laut dilaksanakan pada tanggal 15 Oktober 2024,
pelatihan ini dilaksanakan di Balai Desa Padelegan pada saat pertemuan rutinan ibu-ibu
PKK, selain itu kami juga melakukan pembuatan produk bersama salah satu perwakilan
ibu-ibu PKK.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melaksanakan kegiatan pengabdian Masyarakat Pelatihan hasil olahan
laut yang dilaksanakan oleh Tim Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) di Desa
Padelegan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengolah
hasil laut menjadi produk bernilai tambah, serta mendukung pengembangan ekonomi
kreatif lokal. Peserta pelatihan menunjukkan peningkatan hasil yang signifikan dalam
pengolahan hasil laut, seperti Teknik memasak, pengemasan dan pemasaran. Sebelum
pelatihan, banyak peserta yang hanya menjual ikan segar tanpa mengolahnya lebih
lanjut. Setelah pelatihan, mereka mampu membuat berbagai produk olahan seperti ikan
asap, kerupuk ikan, dan sambal ikan. Pelatihan juga menekankan pentingnya praktik
hygiene dan sanitasi dalam pengolahan makanan. Peserta dilatih untuk memahami
standar kebersihan yang diperlukan untuk memastikan produk yang dihasilkan aman
untuk dikonsumsi. Hal ini berdampak positif pada kualitas produk olahan yang
dihasilkan. Dengan meningkatnya keterampilan, peserta mulai merintis usaha kecil
berbasis hasil laut. Beberapa di antaranya telah berhasil menjual produk olahan mereka
secara lokal maupun online, yang menunjukkan potensi pasar yang baik untuk produk-
produk ini. Pelatihan ini juga melibatkan kerjasama dengan pemerintah daerah dan
institusi pendidikan, yang memberikan dukungan dalam hal pendampingan dan
pemasaran produk. Kolaborasi ini penting untuk memastikan keberlanjutan usaha yang
dijalankan oleh peserta pelatihan.

Gambar 1. Pemotongan krupuk ikan

Pelatihan pengolahan hasil laut di Desa Padelegan menunjukkan bahwa
program semacam ini dapat menjadi alat yang efektif untuk memberdayakan
masyarakat pesisir. Indonesia memiliki sumber daya laut yang melimpah, namun
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sering kali belum dimanfaatkan secara optimal. Pelatihan ini membantu masyarakat
untuk memanfaatkan potensi tersebut dengan cara yang lebih produktif.
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Gambar 2. Penyuluhan hasil olahan laut kepada ibu-ibu PKK

Dengan mengolah hasil laut menjadi produk bernilai tambah, masyarakat tidak
hanya meningkatkan pendapatan tetapi juga menciptakan lapangan kerja baru. Ini
sejalan dengan tujuan pengembangan ekonomi kreatif yang berkelanjutan. Meskipun
pelatihan memberikan banyak manfaat, tantangan tetap ada, seperti kurangnya akses ke
pasar dan modal untuk memulai usaha. Oleh karena itu, dukungan berkelanjutan dari
pemerintah dan lembaga terkait sangat penting untuk membantu masyarakat mengatasi
kendala-kendala tersebut. Dalam pelatihan ini diperlukan program pendampingan
lanjutan setelah pelatihan agar peserta dapat terus mengembangkan usaha mereka.
Selain itu, promosi produk olahan hasil laut melalui pameran atau platform digital
dapat meningkatkan visibilitas dan daya saing produk local. Pelatihan hasil olahan laut
oleh Tim KKNT di Desa Padelegan berhasil meningkatkan keterampilan masyarakat
dalam mengolah hasil laut serta mendukung pengembangan ekonomi kreatif lokal.
Dengan adanya dukungan berkelanjutan dan kolaborasi antara berbagai pihak, program
ini berpotensi memberikan dampak positif jangka panjang bagi kesejahteraan
masyarakat desa.

Gambar 3. Pembuatan dimsum dan bakso
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KESIMPULAN
Pelatihan hasil olahan laut oleh Tim KKNT di Desa Padelegan berhasil

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat dalam mengolah hasil laut.
Peserta pelatihan belajar tentang berbagai metode pengolahan hasil laut, seperti membuat
otak-otak ikan, abon ikan, nugget ikan, dan produk olahan lainnya. Dengan keterampilan
baru yang diperoleh, masyarakat Desa Padelegan dapat meningkatkan diversifikasi usaha
mereka. Mereka tidak hanya menjual ikan segar tetapi juga produk olahan yang memiliki
nilai tambah, seperti otak-otak ikan dan abon ikan. Hal ini berdampak positif pada
pendapatan individu dan memperkuat struktur ekonomi local. Pelatihan hasil olahan laut
oleh Tim KKNT di Desa Padelegan telah memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap perkembangan ekonomi kreatif masyarakat. Dengan meningkatnya keterampilan
dan pengetahuan, serta perbaikan higiene dan sanitasi, masyarakat Desa Padelegan dapat
memanfaatkan sumber daya laut mereka secara optimal dan meningkatkan pendapatan
mereka. Dukungan berkelanjutan dari institusi akademik dan organisasi terkait sangat
penting untuk memastikan keberlangsungan usaha-usaha baru ini.
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